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ABSTRAK

Kesehatan mental merupakan suatu kondisi emosional dan psikologis yang baik, dimana tiap
individu dapat memanfaatkan kemampuan kognisi maupun emosi dan mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari- hari. Kesehatan mental memiliki pengaruh terhadap kegiatan
belajar mahasiswa kedokteran, penurunan kesehatan mental dapat berdampak pada hasil
belajar yang ditunjukan dalam bentuk Indeks Prestasi Mahasiswa (IPK). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan mental terhadap prestasi belajar
mahasiswa kedokteran angkatan 2022 di Universitas Tarumanagara. Penelitian ini
menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan potong lintang. Data
penelitian kemudian diolah menggunakan teknik quota sampling. Hasil dari 176 responden
yang diteliti, 93 di antaranya memiliki IPK yang baik dan kesehatan mental yang baik,
sementara 5 mahasiswa memiliki IPK kurang baik dan kesehatan mental yang buruk. Hasil
dari uji Chi-Square tidak ditemukan pengaruh yang signifikan (p > 0.05) antara kesehatan
mental dan IPK pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Angkatan
2022.

Kata kunci: kesehatan mental, hasil belajar, IPK, kedokteran

ABSTRACT

Mental health is a good emotional and psychological condition, where each individual can
utilize his cognitive and emotional abilities and is able to fulfill his daily life needs. Mental health
has an influence on medical students’ learning activities, a decline in mental health can have an
impact on the learning outcomes which are shown in the form of the Grade Point Average
(GPA). This research aims to determine the effect of mental health level on the learning
achievement of medical students class of 2022 at Tarumanagara University. This research
uses an observational analytical design with a cross-sectional approach. The research data
was then processed using quota sampling technigues. The results of the 176 respondents
studied, 93 of them had a good GPA and good mental health, while 5 students had a poor
GPA and poor mental health. The results of the Chi-Square test did not find a significant
influences (p > 0.05) between mental health and GPA among Tarumanagara University Faculty of
Medicine students, Class of 2022.

Keywords : mental health, learming outcomes, GPA, medical
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PENDAHULUAN memenuhi tuntutan akademis dan

non-akademis, seperti mengelola
World Health Organization (WHO) I Pert g

waktu belajar, bersosialisasi, dan
menyatakan bahwa kesehatan mental

. . _ mencapai prestasi. Perubahan

merupakan kondisi dari kesejahteraan
. L _ kesehatan mental juga dapat

yang disadari individu, vyang di
berdampak kepada tingkat prestasi

dalamnya terdapat kemampuan-

setiap mahasiswa karena
kemampuan untuk mengelola stres

_ i memengaruhi tingkat fokus belajar.
kehidupan, untuk bekerja secara

_ _ _ kesehatan mental yang menurun akan
produktif, serta berperan aktif di

_ menurunkan nilai IPK yang
komunitasnya. Kesehatan mental yang

. . o didapatkan, sebaliknya jika tingkat
baik memungkinkan individu untuk

_ _ kesehatan mental meningkat akan
merasakan kebahagiaan, mengatasi

_ L berdampak pada IPK yang meningkat
tantangan hidup, dan berkontribusi

pula. Oleh karena itu, menjaga
pada masyarakat.! Menurut seorang

_ _ kesehatan mental sangat penting bagi
ahli kesehatan Merriam Webster,
semua individu, terutama mahasiswa.*
Menurut Torrano, dkk 2020

bahwa probabilitas  mengalami

kesehatan mental merupakan suatu
kondisi emosional dan psikologis yang

baik, yang berarti tiap individu dapat
. gangguan psikis, seperti depresi,
memanfaatkan kemampuan kognisi

] ) cemas, dan stress meningkat pada
maupun emosi. Pentingnya kesehatan

] ] usia dewasa dan mencapai
mental juga tercermin dalam

o . i puncaknya pada usia 25 tahun, oleh
kemampuan individu untuk berinteraksi

) ) karena itu mahasiswa merupakan
dengan lingkungan sekitarnya,

_ populasi yang rentan mengalami
mengelola stres, dan menghadapi

rintangan dalam kehidupan.? danggtian mental. Tingkat

_ kesehatan mental pada mahasiswa
Menurut Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2013, sebanyak

37.728 partisipan menunjukkan

sendiri sebenarnya tidak ada
perbedaan signifikan pada tiap

fakultas. Hanya saja, pada
gangguan kesehatan mental,

) ) mahasiswa fakultas kedokteran
seperti depresi dan

terdapat penurunan drastis tingkat
kecemasan.? Penurunan kesehatan

_ _ kesehatan mental pada awal masa
mental juga dapat memengaruhi

_ pendidikan preklinik. Menurut
kemampuan mahasiswa dalam
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penelitian Saravanan dan Wilks
(2014), mahasiswa kedokteran di
universitas swasta cenderung
mempunyai masalah pada
kesehatan mentalnya dibandingkan
dengan mahasiswa kedokteran di
universitas  negeri. Penurunan
tingkat kesehatan mental ini dapat

terjadi karena banyak hal. Beberapa

faktor yang menyebabkan
penurunan tingkat kesehatan
mental pada mahasiswa
kedokteran, antara lain,

kurikulum kedokteran, jenis ujian,
jumlah ujian dalam satu semester,
materi pembelajaran yang sangat
banyak, banyaknya tuntutan, waktu
pendidikan yang lebih lama
dibadingkan fakultas lainnya, dan
kemampuan adaptasi dengan
lingkungan kedokteran.®

Berdasarkan penjelasan
diatas penulis ingin melakukan
penelitian terkait pengaruh
kesehatan mental dengan hasil
belajar pada mahasiswa
kedokteran angkatan awal
Universitas Tarumanagara sebagai

target penelitiannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian analitik observasional

dengan pendekatan potong lintang
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dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara pada Juli
2023 sampai September 2023. Dengan
kriteria inklusi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
angkatan 2022 yang bersedia menjadi
subyek penelitian. Kriteria  ekslusi
adalah data kuesioner vyang tidak
lengkap. Data penelitian diperoleh dari
176 responden (mahasiswa kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan
2022) dengan Google form
menggunakan teknik quota sampling,
kemudian data yang lengkap akan
diolah secara deskriptif dan analitik
menggunakan SPSS. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner
Mental Health Continuum-Short Form
(MHC-SF).” Dari total 14 item yang ada
dalam MHC-SF terdapat 3 aspek yang
diukur, vyaitu 3 item untuk aspek
kesejahteraan emosi, 5 item untuk
aspek kesejahteraan psikologis, dan 6
item untuk kesejahteraan social.
Responden akan diminta untuk memilih
jawaban dari 6 rentang skala mulai dari
“tidak pernah” sampai “setiap hari”
sesuai dengan keadaan diri responden
dalam waktu 1 bulan terakhir.
Responden yang menjawab “tidak
pernah” atau “sekali atau dua kali” di
>7 item dengan salah satunya di aspek
kesejahteraan emosi akan
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dikategorikan kesehatan mental yang
buruk. Sedangkan, Kesehatan mental
baik responden yang menjawab “Setiap
hari” atau “hampir setiap hari”

>7 item dimana salah satunya di

aspek kesejahteraan emosi.

EBERS PAPYRUS

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data kuesioner dengan
total responden sebanyak 176 subjek
diperoleh  karakteristik seperti usia,
jenis kelamin, tempat tinggal, status
ekonomi  keluarga, dan  jumlah

organisasi yang diikuti.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia (tahun)
Rentang 18-23
Rerata (SB) 19,07 (0,71)
usia rata-rata 19 tahun

Berdasarkan tabel 1, dari 176

responden sebagian besar memiliki

dengan rentang usia 18-23 tahun.

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin

Perempuan
Laki-laki

99 (56%)
77 (44%)
176

Berdasarkan tabel 2, didapatkan paling

banyak adalah responden perempuan
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sebanyak 99 orang (56%) dibandingkan
responden laki-laki yaitu sebanyak 77
orang (44%).

143



EBERS PAPYRUS

Gambar 1. Karakteristik responden berdasarkan tempat tinggal

Aparteme
n

Ruma

wpartemen  Rumah  Kos

Pada penelitian ini didapatkan hasil tinggal ~ di  kost atau

bahwa mahasiswa lebih banyak apartemen dengan  persentase

tinggal di rumah dibandingkan sebesar 48%

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan status ekonomi dan jumlah organisasi

Karakteristik Responden Subjek
Status Ekonomi Keluarga, n(%)
Sangat Tinggi 144 (82%)
Tinggi 13 (7%)
Sedang 7 (4%)
Rendah 12 (7%)
Jumlah Organisasi, n(%)
Tidak mengikuti 62 (35%)
1 Organisasi 71 (40%)
2 Organisasi 25 (15%)
3 Organisasi 13 (7%)
4 Organisasi 2 (1%)
5 Organisasi 3 (2%)
TOTAL 176 (100%)
Pada tabel 3, ditemukan bahwa menunjukan bahwa paling banyak
mayoritas mahasiswa berasal dari mahasiswa yang mengikuti 1
latar belakang keluarga status kegiatan organisasi (40%) namun,
ekonomi yang sangat tinggi, mahasiswa yang tidak mengikuti
dengan pendapatan bulanan kegiatan organisasi juga terbilang
>Rp.3.500.000. Pada tabel ini juga cukup banyak (35%).
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Tabel 4. Persentase Hasil nilai IPK Mahasiswa FK Universitas Tarumanagara
Angkatan 2022

Frekuensi Persentase

t 3
Kelompok IPK ") (%)
Baik (> 2.75) 164 93%
Kurang Baik (< 2.75) 12 7%
TOTAL 176 100%

*Keterangan: IPK = Indeks Prestasi Kumulatif

Pada tabel 4, menunjukkan persentase  lebih  dari  90%.
mahasiswa Fakultas Kedokteran Perbandingan antara jumlah
Universitas Tarumanagara Angkatan mahasiswa yang memiliki IPK baik
2022 memiliki IPK yang baik, dengan dan yang kurang baik adalah 41:3.

Tabel 5. Status Kesehatan Mental Mahasiswa FK Universitas Tarumanagara
Angkatan 2022

Kelompok Kesehatan  Frekuensi Persentase
Mental (n) (%)
Baik 100 57%
Buruk 76 43%
TOTAL 176 100%
Pada tabel 5, sebagian besar Tarumanagara memiliki kesehatan
mahasiswa Angkatan 2022 dari mental yang baik. Namun, besarnya
Fakultas Kedokteran Universitas persentase = mahasiswa  dengan
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kesehatan mental buruk yang hampir untuk menganalisis dua variabel yang

mencapai 50% ini juga perlu menjadi diteliti, yaitu variabel kesehatan mental

perhatian kita semua. Pada tabel dan variabel kelompok IPK.

6, analisis bivariat dilakukan

Tabel 6. Analisa statistik kesehatan mental dengan IPK
Kelompok IPK

Kesehatan P
Mental Baik Kurang Baik value*

n n

Baik 93 7
Buruk 71 5 1.000

Total 164 12

*Menggunakan uji Ch/ Square.

Pada tabel menunjukan dari total 176 kesehatan mental yang baik, sementara
mahasiswa yang diteliti, 93 di 5 mahasiswa memiliki IPK kurang baik
antaranya memiliki IPK yang baik dan dan kesehatan mental yang buruk.
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PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata usia mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas

Tarumanagara Angkatan 2022 adalah
19,07 tahun, dengan usia berkisar
antara 18 hingga 23 tahun. Penelitian
ini juga menunjukan bahwa jumlah
mahasiswa perempuan lebih dominan
laki-laki,

dengan rasio 9:7. Temuan ini sejalan

dibandingkan  mahasiswa
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bakhtiar pada tahun 2020, yaitu
perempuan mendominasi jenis kelamin
mahasiswa  kedokteran
72.5%.8

Penelitian ini menemukan bahwa

sebanyak

lebih banyak mahasiswa memilih
tinggal di rumah daripada di kost atau
apartemen, dengan persentase 48%.
Namun, temuan ini berbeda dengan
penelitian Rikazatul pada tahun 2018
di  Universitas Brawijaya, yang
menunjukkan bahwa jumlah
mahasiswa yang tinggal bersama
orang tua lebih sedikit dibandingkan
dengan yang tinggal di kost,

mengontrak, atau

asrama, dengan persentase 30,6%,
karena mayoritas responden dalam
penelitian tersebut berasal dari luar

daerah.?®
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Pengelompokan status ekonomi

keluarga berdasarkan Badan Pusat
Statistik (BPS) bahwa pendapatan
sangat tinggi bila pendapatan bulanan
> Rp. 3.500.000, tinggi bila Rp.
2.500.000 - 3.500.000, sedang bila
Rp.  1.500.000 - 2.500.000, dan
rendah bila <Rp.1.500.000.1° Pada
penelitian ini didapatkan mayoritas
mahasiswa berasal dari latar belakang
keluarga status ekonomi yang sangat
tinggi, dengan pendapatan bulanan
>Rp.3.500.000. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Jannah pada tahun 2022
yang dilakukan terhadap mahasiswa
kedokteran di UIN Jakarta, di mana

mayoritas orang tua mahasiswa
memiliki penghasilan antara
Rp.6.000.000 hingga Rp.

20.000.000, dengan 102 dari 290
responden. Kesamaan hasil antara
kedua penelitian ini disebabkan oleh
responden yang sama-sama
merupakan mahasiswa kedokteran.!!
Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Wenur dan rekan- rekannya pada
tahun 2021 terhadap mahasiswa
Universitas Hein Namotemo di Maluku
menunjukkan hasil yang berbeda, di
mana mayoritas responden berasal dari
kategori ekonomi menengah, karena
melibatkan

penelitian tersebut
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mahasiswa dari berbagai fakultas, yang
memiliki variasi biaya pendidikan.!?
Mahasiswa  kedokteran  cenderung
membutuhkan biaya pendidikan yang
besar, sehingga dukungan finansial
sangat  diperlukan  untuk dapat
menempuh pendidikan di fakultas
kedokteran.!3

Dalam  penelitian ini  juga
didapatkan hasil sebanyak 40%
mahasiswa yang mengikuti 1 kegiatan
organisasi dan sebanyak 35% yang
tidak mengikuti kegiatan organisasi.
Mahasiswa yang terlibat dalam
organisasi berpendapat bahwa
mengikuti setidaknya satu organisasi
adalah penting. Hasil ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nisa pada tahun 2021 di Fakultas
Kedokteran UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, yang menemukan bahwa dari
173 responden, 98 di antaranya hanya
terlibat dalam satu kegiatan
organisasi. Alasan mahasiswa
kedokteran mengikuti satu organisasi
adalah karena mereka ingin mencari
pengalaman baru, memperluas
jaringan pertemanan dan relasi,
melatih  keterampilan, mengisi
waktu luang, serta mengembangkan
diri atau hobi.’> Namun, penelitian

yang dilakukan oleh Ainiyah dan
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rekan-rekannya pada tahun 2022
menunjukkan hasil yang berbeda, di
mana lebih banyak mahasiswa
kedokteran yang tidak terlibat dalam
organisasi. Perbedaan  hasil ini
disebabkan oleh pengambilan sampel
yang dilakukan selama masa pandemi,
di mana diberlakukan pembatasan
kegiatan = masyarakat.  Akibatnya,
semua kegiatan organisasi dilakukan
secara daring, sehingga banyak
mahasiswa kedokteran memilih

untuk tidak
mengikuti organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa lebih dari 90% mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara Angkatan 2022 memiliki
IPK vyang baik, dengan rasio 41
mahasiswa yang memiliki IPK baik
dibandingkan dengan 3 mahasiswa
yang memiliki IPK kurang baik. Temuan
ini konsisten dengan penelitian Vera
dkk. (2022), yang menemukan bahwa
77,5% mahasiswa memiliki IPK di atas
2,75, sementara 22,5% sisanya
memiliki IPK di bawah 2,75.1> Penelitian
lain oleh Feriyanto dkk. pada tahun
2021 juga mengungkapkan bahwa
82,5% mahasiswa kedokteran memiliki
IPK yang baik. Konsistensi antara hasil

penelitian ini dengan penelitian lain
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dapat dijelaskan oleh kebijakan fakultas
kedokteran  yang memungkinkan
mahasiswa mengulang ujian teori atau
praktik jika mereka mendapatkan nilai
di bawah batas kelulusan modul.
Dengan kebijakan ini, mahasiswa yang
sebelumnya memiliki IPK rendah
memiliki kesempatan untuk
meningkatkannya setelah mengikuti
ujian ulang.1®

Dalam penelitian ini  besar
mahasiswa Angkatan 2022 dari
Fakultas  Kedokteran  Universitas
Tarumanagara memiliki kesehatan
mental yang baik. Namun, besarnya
persentase mahasiswa dengan
kesehatan mental buruk hampir
mencapai 50%. Temuan serupa juga
ditemukan dalam penelitian Ulfah pada
tahun 2023, di mana mayoritas
mahasiswa memiliki kesehatan mental
yang baik. Kesamaan hasil ini dapat
disebabkan oleh penggunaan populasi
yang berasal dari satu angkatan yang
sama dalam  kedua  penelitian
tersebut.!” Sebaliknya, penelitian Aker
dkk. pada tahun 2020 di Turki
menunjukkan hasil yang berbeda,
dengan 52,4% mahasiswa kedokteran
mengalami kesehatan mental yang
buruk. Perbedaan hasil ini mungkin

disebabkan oleh penelitian Aker dkk.
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yang dilakukan selama pandemi, yang
dapat meningkatkan tingkat stres,
serta perbedaan kurikulum kedokteran
di  Turki yang  juga dapat
mempengaruhi tingkat stres
mahasiswa.!®

Pada  penelitan ini  yang
melibatkan total 176 mahasiswa yang
diteliti, 93 di antaranya memiliki IPK
yang baik dan kesehatan mental yang
baik, sementara 5 mahasiswa memiliki
IPK kurang baik dan kesehatan mental
yang buruk. Hasil ini juga konsisten
dengan penelitian Putri dkk. pada tahun
2018, yang menunjukkan bahwa
gangguan mental tidak mempengaruhi
pencapaian  akademik  mahasiswa
kedokteran.'® Selain itu, penelitian oleh
Bakhtiar pada tahun 2020 mendukung
bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat stres dan
prestasi akademik mahasiswa
kedokteran, dengan nilai p = 0.632.
Penelitian lain oleh Zada et al. pada
tahun 2021 menunjukkan bahwa
beberapa mahasiswa mampu
menghadapi peningkatan stres dan
tetap mempertahankan kinerja
akademik  mereka, yang
mengindikasikan  bahwa  meskipun
mengalami masalah kesehatan mental,

mahasiswa tersebut tetap dapat
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memberikan performa akademik yang
optimal melalui mekanisme coping yang
baik.?  Namun, terdapat perbedaan
hasil dalam penelitian Ulfah pada tahun
2023  yang

hubungan positif antara kesehatan

menemukan adanya
mental dan IPK. Perbedaan hasil ini
mungkin disebabkan oleh perbedaan
jumlah sampel yang signifikan, di mana
penelitian Ulfah hanya melibatkan 20
sampel, sedangkan penelitian ini
melibatkan  hampir sembilan  kali
lipatnya (176 sampel). Selain itu,
perbedaan instrumen penelitian juga
berperan, di mana Ulfah menggunakan
kuesioner Mental Health Inventory
(MHI) yang menilai kesehatan mental
dimensi:

dari lima kesehatan,

kebahagiaan, depresi, kecemasan,

kontrol emosi, dan perilaku positif.'”

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan

mahasiswa

didapatkan bahwa
Fakultas  Kedokteran
Univeritas Tarumanagara Angkatan
2022 lebih banyak yang memiliki
kesehatan mental yang  baik.
Berdasarkan IPK,

mahasiswa juga termasuk kategori

mayoritas

baik (= 2.75). Kemudian penelitian

menunjukkan bahwa tidak adanya
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pengaruh yang signifikan antara
antara kedua variabel pada

mahasiswa  kedokteran angkatan

2022 di Universitas Tarumanagara.

SARAN

Meskipun mayoritas mahasiswa
memiliki kesehatan mental yang baik,
perlu diperhatikan bahwa sebagian
besar mahasiswa mengalami masalah
kesehatan mental, yang mencapai
hampir separuh dari total populasi
penelitian. Sehingga peneliti
menyarankan agar pihak kampus
memperhatikan masalah kesehatan
mental yang dialami oleh hampir
separuh dari populasi penelitian ini
secara lebih rinci, sehingga
penanganan dini dapat diberikan.
Pemberian edukasi tentang pengenalan
gejala awal dari gangguan kesehatan
mental sehingga identifikasi secara dini
dapat dilakukan, kemudian dengan
melakukan pelatihan untuk
memperbaiki strategi coping

dalam menghadapi masalah.
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